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Pendahuluan
Ø Sebagai lembaga pengganti keluarga yang mengasuh anak-anak terlantar dan yatim piatu, panti

asuhan berperan untuk bertanggung jawab atas kebutuhan dalam proses perkembangannya secara
jasmani dan rohani. Salah satu faktor yang mampu menunjang proses perkembangan remaja ialah
self disclosure atau keterbukaan diri.

Ø Menurut Hurlock, dilihat dari perkembangan kognitif-sosial remaja, remaja masih labil dan mudah
dipengaruhi oleh lingkungannya. Hal ini dikarenakan remaja masih menjalani perkembangan kognitif
yang meliputi emosi positif dan negatif sepanjang hidupnya.

Ø Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusmadi pada remaja panti asuhan di Banjarmasin
menunjukkan tingkat self disclosure yang tinggi dengan persentase sebesar sebesar 62,2%, dan
kategori rendah sebesar 37,8%, pada Sedangkan kategori sangat tinggi dan sangat rendah tidak
ditemukan dalam penelitian ini.
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Pendahuluan
Ø Self disclosure sangat bermanfaat bagi remaja panti asuhan seperti penelitian yang telah dilakukan

Dwi pada remaja di Panti Asuhan Aisyiyah Surakarta tentang keterbukaan diri antara anak asuh
dan pengasuh mengungkapkan bahwa keterbukaan diri (self disclosure) remaja kepada pengasuh
dapat menentramkan hati mereka.

Ø Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Akbar juga menunjukkan bahwa keterbukaan diri
berpengaruh 19,7% terhadap kesehatan mental remaja yang tinggal di panti asuhan.

Ø Berdasarkan hasil wawancara pada 2 subjek remaja di panti asuhan menunjukkan bahwa terdapat
permasalahan dalam self disclosure, seperti kurangnya kepercayaan diri pada saat ingin
mengungkapkan sesuatu dan juga masih adanya remaja panti yang kurang percaya pada teman
dan pengasuhnya sehinga merekalebih memilih mengungkapkan sesuatu kepada orang-orang
terdekatnya seperti teman sebangku di sekolah.
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Bagaimana gambaran self disclosure remaja
di panti asuhan?

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Metode

Metode penelitian: 
Kuantitatif Deskriptif

Teknik Sampling : Teknik 
Simple Jenuh

Subjek Penelitian:
Remaja Panti Asuhan 
Aisyiyah di Sidoarjo 

dengan jumlah 142 anak

Teknik Pengumpulan Data:
1. Skala Self Disclosure 
(adopsi dari Tata 2020) 

dengan jumlah aitem valid 
sebanyak 28 aitem dan 
nilai reliabilitas 0,886

Teknis Analisis Data 
Menggunakan Teknik 

Analisis Deskriptif
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Pembahasan
Ø secara umum gambaran self disclosure remaja di Panti Asuhan Aisyiyah

Sidoarjo berada pada kategori sedang yaitu 87%, diikuti 8% pada kategori tinggi
dan 5% pada kategori rendah. Dilihat dari hasil analisis deskriptif spesifik, semua
aspek memiliki kategori yang sama yaitu sedang.

Ø Berdasarkan data statistik gambaran self disclosure pada tiap aspek diketahui
persentase pada aspek ketepatan 21%, motivasi 18%, waktu 18%, keintensifan
22%, aspek kedalam dan keluasan sebesar 21%. Sehingga aspek keintensifan
menjadi aspek yang sangat berpengaruh besar pada pengungkapan diri remaja
di panti asuhan dengan nilai persentase tertinggi yaitu 22% 
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Temuan Penting Penelitian
Ø Adanya perbedaan self disclosure antara remaja panti asrama dan non asrama 

(asrama < non asrama)

Ø Adanya perbedaan self disclosure antara remaja panti asuhan laki-laki dan 
perempuan (laki-laki < perempuan)
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Manfaat Penelitian
Ø Memberikan sumbangsih pengembangan ilmu dalam bidang psikologi mengenai

kebersyukuran dan kecemasan sosial

Ø Menambah pemahaman kepada remaja panti asuhan terkait self disclosure

Ø Penelitian ini diharapkan mampu menjadi literatur yang menambah pemahaman
pengurus panti asuhan terkait self disclosure dan menjadi topik yang mendapat
perhatian oleh pengurus panti asuhan untuk mengadakan program kegiatan
yang mampu meningkatkan self disclosure pada remaja yang ada di panti
asuhan, sehingga perkembangan psikologis remaja di panti asuhan dapat
terpenuhi secara optimal 
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